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ABSTRAK

Kanker payudara atau carcinoma mammae merupakan suatu kondisi dimana
pertumbuhan sel terjadi lebih cepat dari mekanisme normalnya. Di Indonesia
kanker payudara menjadi penyebab utama kematian tertinggi dengan jumlah kasus
mencapai 4,2 per 100.00 yang diderita oleh perempuan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor risiko dan pencegahan kanker payudara. Metode literature
review ini menggunakan kata kunci berupa faktor risiko, pencegahan, kanker
payudara dan menggunakan dua database yaitu Google Scholar dan Pubmed
dalam rentang tahun 2015 — tahun 2020. Hasil analisis didapatkan tiga jurnal
nasional yang menjelaskan adanya faktor risiko kanker payudara dan pencegahan
kanker payudara. Faktor risiko pada kanker payudara yaitu usia menarche, lama
menyusui, riwayat penggunaan kb hormonal, riwayat pada keluarga, aktivitas
<4jam/minggu, dan upaya pencegahan kanker payudara melalui deteksi dini
menggunakan metode SADARI. Diharapkan dari berbagai pihak baik dari tenaga
kesehatan, masyarakat, dan peneliti selanjutnya memahami faktor resiko dan
pencegahan kanker payudara.
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ABSTRACT

Background: Breast cancer or carcinoma mammae is one of conditions in which
cells growth is faster than its normal mechanisms. Breast cancer has been the
main highest cause of mortality with 4.2 per 100,0 cases in female patients in
Indonesia. The study objective is to investigate the risk factors and prevention of
breast cancer. The method used is a literature review and was conducted by using
the keywords of risk factors,| prevention, and breast cancer. The study utilized 2
databases namely Google scholar and Pubmed, the tekt was published in 2015 —
2020. The analysis result showed that there were 3 national fjournals explaining 7%
that the risk factors of breast cancer and breast cancer prevention. The risk factors - .
of breast cancer were njenarche age, breastfeeding ‘duration, hormonal
contraception records, family| historical record, and activities which was less than
4 hours/week. The breast camcer prevention effort was by using early detection;
SADARI method. It is suggested that various parties such as health -officers,
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PENDAHULUAN

Kanker payudara atau carcinoma mammae merupakan suatu kondisi dimana
pertumbuhan sel terjadi lebih cepat dari mekanisme normalnya (Sinaga &
Ardayani, 2016). Menurut data Global Burden of Cancer (Globocan), pada tahun
2018 kasus kanker tercatat sebanyak 18,1 juta kasus dengan jumlah kematian
sebesar 9,6 juta (Kemenkes RI, 2019). Data yang didapatkan menyebabkan kanker
payudara menempati urutan kelima penyebab kematian di dunia (Tania et al.,
2019). Di Indonesia jumlah penderita kanker payudara mencapai 42,1 per 100.00
kasus yang diderita perempuan, kanker payudara merupakan penyebab utama
kematian tertinggi di Indonesia dengan angka kematian rata-rata 17 per 100.000
penduduk.

Dampak dari kanker payudara apabila tidak tertangani dengan baik dapat
menyebabkan gangguan fisik yaitu perubahan bentuk tubuh, serta gangguan
psikologis atau kejiwaan dan mental penderita kanker payudara. Salah satu
penyebab penyakit ini menjadi mematikan adalah kurangnya kesadaran pasien
untuk melakukan pemeriksaan dini, baik dari diri sendiri maupun dengan tenaga
medis, biasanya gejala-gejala awal pada penyakit ini tidak disadari oleh pasien
sehingga pasien menyadari bahwa dirinya sudah mengidap kanker stadium lanjut
(Kemenkes, 2015).

Pemerintah menyikapi kasus kanker payudara dengan mengeluarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2015 tentang
penanggulangan kanker payudara dan kanker rahim. Kementerian Kesehatan
bekerja sama dengan Yayasan Kanker Indonesia (YKI) dalam Program
Penanggulangan Kanker Terpadu Paripurna (PKTP). Program PKTP tersebut
meliputi: pencegahan, deteksi dini, pengobatan kuratif, pengobatan paliatif dan
peningkatan kualitas hidup penderita kanker dengan prioritas pencegahan dan
deteksi dini kanker.

Pandangan dari masyarakat terkait kanker payudara masih minim, dilatar
belakangi oleh kurangnya informasi serta kemauan dalam mencari informasi
mengenai faktor dan pencegahan kanker payudara, selain itu adanya rasa takut
jika ditemukan kecurigaan terhadap penyakit kanker payudara membuat
kecenderungan mengabaikan keluhan selama tidak mengganggu aktifitas sehari-
hari (Rumah et al., 2016).

Pencegahan kanker payudara dibagi menjadi pencegahan primer dan
pencegahan sekunder. Pencegahan primer merupakan usaha agar tidak terkena
kanker payudara, berupa mengurangi atau meniadakan faktor yang diduga
berkaitan erat dengan peningkatan insiden kanker payudara, sedangkan
pencegahan sekunder merupakan kegiatan melakukan skrining kanker payudara.
Skrining kanker payudara adalah pemeriksaan atau usaha untuk mendeteksi
abnormalitas/ ketidaknormalan yang mengarah pada kanker payudara pada
seseorang yang tidak mempunyai keluhan, skrining atau deteksi dini ini bisa di
lakukan dengan tindakan: pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), periksa
payudara Klinis (SADANIS), mammografi skrining. Pencegahan primer dan
sekunder yang dilakukan dengan baik dapat mengurangi tingkat Risiko terkena
kanker payudara dan dapat mencegah keparahan stadium lanjut pada kanker
payudara, berbeda dengan pencegahan kanker payudara yang tidak dilakukan



dapat menyebabkan gangguan fisiologis, psikologis, serta menurunkan kekebalan
di dalam tubuh yang menyebabkan kematian (Kemenkes, 2015).

Salah satu faktor Risiko penting yang berhubungan dengan kanker payudara
adalah keadaan hormonal yang disebabkan oleh hormon estrogen yang berperan
pada proses tumbuh kembang organ seksual perempuan, perempuan lebih
dominan terpapar hormon estrogen dibanding laki-laki. Paparan hormon estrogen
dalam tubuh dengan jangka waktu yang panjang akan menambah Risiko terkena
kanker payudara, hal ini membuktikan bahwa kanker payudara sering terjadi pada
perempuan. Adapun faktor lain yang menyebabkan kanker payudara, yaitu usia
lebih dari 50 tahun, adanya riwayat kanker pada keluarga, obesitas, kebiasaan
merokok dan konsumsi alkohol, pemakian alat kontrasepsi hormonal dalam
jangka waktu yang lama, adanya paparan radiasi, tidak pernah melahirkan atau
melahirkan pertama kali dalam usia lebih dari 35 tahun, serta tidak pernah
menyusui. Menopause yang terlambat pada usia lebih dari 50 tahun dan menarche
dini, yaitu usia pertama kali mengalami menstruasi kurang dari 12 tahun, usia
menarche dini terkait dengan paparan hormon estrogen pada individu itu sendiri,
biasanya kadar estrogen relatif lebih tinggi selama usia produktif. Selain itu jika
berat badan dan indeks masa tubuh tidak stabil dapat meningkatkan produksi
estrogen dari hasil konversi androgen oleh enzim aromatase pada lemak-lemak
adiposa (Kuryanti, 2017).

METODE

Penelusuran literature dilakukan melalui dua data base yaitu google
scholar dan pubmed. Kata kunci yang digunakan faktor risiko, pencegahan,
kanker payudara pada data base berbahasa Indonesia sedangkan pada data base
bahasa Inggris digunakan kata kunci risk factors, prevention, dan breast cancer.
Penelusuran dilakukan dalam rentang tahun 2015-2020. Hasil penelusuran dari 2
data base didapatkan pada data base Google Scholar sebanyak 95 artikel dan
PubMed sebanyak 3 artikel, dari hasil tersebut dilakukan ceking duplikasi
mendapat hasil 90 artikel, kemudian dipilah berdasarkan kriteria inklusi terdapat 4
artikel yang didapat, 3 diantaranya termasuk artikel yang layak setelah dilakukan
uji kelayakan dengan JBI Critical Appraisal Tools dengan skor uji kelayakan
terendah adalah 55% dan skor tertinggi adalah 71%. Proses penelusuran dan
review literature dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1

Diagram alur PRISMA penelusuran literature

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literature tentang faktor risiko dan pencegahan kanker
payudara dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1.
Ringkasan Tabel Studi yang termasuk dalam Review

No Penulis Tujuan Desain Besar sampel
penelitian

1 Lyssa Untuk mengetahui hubungan antara
Sumiarsih, pengetahuan dan motivasi tentang
H. Syamsul  pemeriksaan payudara sendiri dalam
Rijal/ 2014 mencegah penyakit ca mammae Cross sectional 31 responden
pada Mahasiswi Kebidanan Stikes
Nani Hasanuddin Makasar.

2 Fitria Faktor-faktor yang berhubungan
Prabandari, dengan kanker payudara seperti
Dyah faktor usia, usia menarche, paritas,
Fajarsari/ riwayat menyusuli, riwayat Case control 60 responden
2016 kontrasepsi hormonal, dan riwayat

kanker payudara pada keluarga.

3 lin Mengetahui faktor risiko yang
Yulianti, berpengaruh terhadap kejadian
Henry kanker payudara meliputi faktor
Setyawan, usia, usia menarche, usia
Dwi menopause, lama menyusui, lama
Sutiningsih/  pemakaian kontrasepsi, pola
2016 konsumsi makanan berlemak, pola P 80 responden

konsumsi makanan berserat,
aktivitas fisik, riwayat obesitas, pola
diet, perokok pasif, konsumsi
alkohol, dan riwayat kanker pada
keluarga

Sintesis hasil dari tiga jurnal menyebutkan Sumiarsih & Syamsul Rijal
(2014) melakukan penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan data primer
dan data sekunder yang diuji menggunakan uji chis-square, data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari responden melalui pengukuran dan
pengisian kuesioner, data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak
institusi  terkait daftar nama mahasiswa bidan angkatan 11 STIKES Nani
Hasanuddin Makassar. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random
sampling dan didapatkan 31 responden. Hasil Pembahasan jurnal menyebutkan
bahwa hubungan pengetahuan tentang SADARI dalam mencegah ca mammae
dipengaruhi oleh pengetahuan, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin
baik juga pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan terkait SADARI dapat
mendorong seseorang dalam perilaku deteksi dini menggunakan metode
SADARI.

Prabandari & Fajarsari (2016) menyebutkan adanya hubungan faktor usia
menarche, paritas, lama menyusui, riwayat penggunaan kb hormonal, riwayat
kanker payudara pada keluarga dengan kejadian kanker payudara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan case control retropektif. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang dibagikan pada 60 responden, besar sampel



kelompok khusus 30 orang dan kelompok kontrol 30 orang. Uji statistik penelitian
ini menggunakan uji chis-square.

Yulianti et al (2016) menyebutkan bahwa terdapat hubungan aktivitas <4
jam/minggu dengan kejadian kanker payudara. Penelitian ini menggunakan
metode observasional dengan pendekatan case control. Wawancara dan
pemberian kuesioner dilakukan untuk pengumpulan data, serta dilakukan uji
statistik menggunakan uji chis-square. Sampel yang di gunakan dalam penelitian
ini 80 responden, terdiri dari 40 responden dalam kelompok kasus dan 40
responden dalam kelompok kontrol.

Berdasarkan dari 3 jurnal diatas, ditemukan persamaan yaitu pembahasan
masing-masing menyebutkan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
dibagikan pada responden dan menggunakan uji chis-square, selain itu dari 3
jurnal diatas menyebutkan adanya hubungan yang memiliki keterkaitan dengan
kejadian kanker payudara, seperti keterkaitan faktor risiko usia menarche, lama
menyusui, riwayat penggunaan KB hormonal, riwayat kanker payudara pada
keluarga dan aktivitas fisik <4 jam/minggu dengan kejadian kanker payudara, dan
hubungan pengetahuan perilaku SADARI dalam mencegah kanker payudara.

Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi & Hendrati (2015) yang
menyebutkan bahwa usia menarche, kb hormonal memiliki hubungan yang
bermakna terhadap kejadian kanker payudara. Usia merache berkaitan dengan
paparan hormon estrogen dan progestron yang lebih lama, selain itu paparan
hormon estrogen dapat menstimulasi terhadap pembelahan sel epitel yang
menimbulkan sel kanker pada payudara, pada kb hormonal berhubungan dengan
dosis respon berdasarkan durasi lama penggunaan. Pembahasan diatas juga
didukung penelitian dari Harahap & Lumbanraja (2018) dan Maria et al., (2017)
bahwa kejadian kanker payudara terdapat hubungan yang signifikan dengan
adanya faktor risiko lama menyusui, riwayat kanker payudara pada keluarga dan
aktifitas fisik. Lama menyusui berkaitan dengan kadar estrogen dan progesteron
yang rendah sehingga mengurangi poliferasi jaringan payudara. Riwayat keluarga
berkaitan dengan kerentaanan bawaan yang kadang tidak disadari oleh penderita,
pada wanita dengan riwayat kanker payudara pada keluarga lebih besar memiliki
risiko untuk terkena kanker payudara. Aktifitas fisik < 4 jam/ minggu berkaitan
dengan naiknya kadar estrogen yang dapat meningkatan Risiko terkena kanker
payudara.

Perbedaan yang ditemukan pada 3 jurnal diatas yaitu: masing-masing
jurnal memiliki Kkriteria responden sesuai dengan penelitian, selain itu terdapat
perbedaan pada populasi dan sampel. Jurnal penelitian Sumiarsih & Syamsul Rijal
(2014) karakteristik responden yang digunakan yaitu umur 19-20 tahun dan 21-22
tahun, pendidikan SMA dan SMK, agama: Islam, Kristen, Katolik, suku: Bugis,
Bugis-Makasar, Ambon, Toraja, Buton, Tolaki, pengetahuan baik dan
pengetahuan kurang baik, ada motivasi dan tidak ada motivasi SADARI, perilaku
SADARI dan perilaku tidak SADARI. Populasi dan sampel yang digunakan
merupakan mahasiswi bidan angkatan Il Stikes Nani Hasanuddin Makassar,
pengambilan sampel melalui teknik Random Sampling dan didapatkan 31
responden. Jurnal penelitian Prabandari & Fajar (2016) karakteristik yang
digunakan yaitu usia > 40 tahun dan 40 tahun, usia menarche > 12 tahun dan < 12
tahun, paritas multigravida dan primigravida, lama menyusui < 2 tahun dan > 2
tahun, penggunaan KB hormonal > 10 tahun dan < 10 tahun, ada dan tidaknya



riwayat pada keluarga, populasi dan sampel yang digunakan merupakan semua
pasien rawat jalan maupun rawat inap di RS Dadi Keluarga Purwokerto dengan
besar sampel kelompok khusus 30 orang dan kelompok kontrol 30 orang. Jurnal
penelitian Yulianti et al (2016) karakteristik yang digunakan yaitu usia > 42 tahun
dan < 42 tahun, usia menarche < 12 tahun dan > 12 tahun, menopause, lama
pemakaian kontrasepsi oral < 10 tahun dan > 10 tahun, lama menyusui 4-6 bulan
dan 7-24 bulan, pola konsumsi makanan berlemak tinggi dan rendah, riwayat
obesitas, pola diet, perokok pasif, konsumsi alkohol, aktivitas fisik < 4 jam dan >
4 jam / minggu, riwayat kanker payudara pada keluarga. Populasi yang digunakan
merupakan pasien yang berada di Rumah Sakit Ken Saras, dengan sampel yang di
gunakan dalam penelitian ini ada 80 responden, terdiri dari 40 responden dalam
kelompok kasus dan 40 responden dalam kelompok kontrol.

SIMPULAN

Faktor risiko kanker payudara mendapat hasil yang signifikan terhadap
kejadian kanker payudara. Faktor risiko yang menyebabkan kejadian kanker
payudara yaitu usia menarche, lama menyusui, riwayat penggunaan KB hormonal,
riwayat kanker payudara pada keluarga, dan aktivitas fisik <4 jam/minggu,
sadangkan hasil analisis dari pencegahan kanker payudara terdapat hubungan
pengetahuan tentang SADARI dalam pencegahan Ca mammae/kanker payudara.

Adanya hasil kesimpulan dari literature review mengenai faktor risiko dan
pencegahan kanker payudara diharapkan bagi tenaga kesehatan, masyarakat, dan
peneliti selanjutnya mengetahui terkait faktor risiko yang berhubungan dengan
usia menarche, lama menyusui, riwayat penggunaan kb hormonal, riwayat pada
keluarga, aktivitas <4jam/minggu serta pencegahan kanker payudara berhubungan
dengan deteksi dini menggunakan metode SADARI.
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